BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis 
1. Skripsi
Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana pada akhir masa studinya yang berdasarkan hasil penelitian, atau kajian kepustakaan, atau pengembanga terhadap suatu masalah yang dilakukan secara seksama. Begitu panjang proses pengerjaan skripsi ini sehingga membutuhkan biaya, tenaga, waktu dan perhatian yang tidak sedikit. Umumnya, mahasiswa diberikan waktu untuk menyelesaikan skripsi dalam jangka waktu satu semester atau kurang lebih sekitar enam bulan. Tetapi pada kenyataan nya, banyak mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari enam bulan untuk mengerjakan skripsi (Darmono & Hasan 2002 dalam Pasaribu 2018). Menurut Poerwodarminto dalam Pasaribu 2018, skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan akademis di perguruan tinggi. Semua mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi karena skripsi digunakan sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana. Selain itu skripsi merupakan suatu muara dari semua pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh saat mahasiswa memperoleh ilmu sebelumnya, untuk diterapkan dalam menggali permasalahan yang ada (baik dalam literature maupun berbagai bidang) dengan adanya tahapan penelitian diharapkan dapat diperoleh temuan/ karya ilmiah yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan (Arikunto 2002 dalam Pasaribu 2018).  

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar ialah keseluruhan daya gerak baik itu dari luar diri maupun dalam diri siswa dengan menciptakan suatu rangkaian usaha untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang mengarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuan nya dapat tercapai (Rismalinda,2017).
Motivasi belajar mahasiswa dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dalam diri mahasiswa yang mendorong dan mengarahkan perilakunya kepada tujuan yang ingin dicapainya dalam mengikuti pendidikan tinggi. Idealnya, tujuan mahasiswa dalam mengikuti perguruan tinggi adalah untuk menguasai bidang ilmu yang dipelajarinya. Sehingga mahasiswa akan terdorong untuk menguasai bahan pembelajaran dengan baik dan tidak sekedar mencari kelulusan atau gelar kesarjanaan Pujadi (2007) dalam Hidayah (2012).
Tujuan ideal mahasiswa tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kebutuhan mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. Kebutuhan mahasiswa ditingkatkan ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi yaitu dari kebutuhan akan penghargaan menjadi kebutuhan akan aktualisasi diri. Perubahan kebutuhan mahasiswa yang lebih tinggi akan mendorong mahasiswa untuk mengeluarkan semua kemampuan dan potensi yang dimilikinya untuk memahami setiap bahan pembelajaran dengan baik sehingga tidak hanya gelar kesarjanaan yang di inginkan Pujadi (2007) dalam Hidayah (2012).
Menurut Sudarman (1996) dalam Rismalinda (2017), motivasi belajar yaitu sesuatu kondisi yang dimiliki oleh diri seorang individu dimana terdapat suatu dorongan untuk menjalankan sesuatu dengan harapan dapat tercapai tujuannya. Motivasi belajar yang dipandang dari berbagai aspek kehidupan dibedakan menjadi beberapa sudut pandang, yaitu :
1) Motivasi yang dipandang dari dasar pembentukan katanya
a) Motif dari bawaan, ini merupakan bawaan sejak lahir
b) Motif-motif dipelajari, ini motif yang muncul karena telah dipelajarinya
2) Motivasi berdasarkan pembagian dari Marquis dan Woodworth
a) Motif untuk kebutuhan pada organ, misalnya kebutuhan minum, makan,seksual, bernafas dan lainnya.
b) Motif yang darurat, sebagai sampel yaitu penyelamatan diri, dorongan pembalasan, dan sebagainya.
c) Motif yang obyektif
3) Motivasi dari kejasmanian dan kerohanian
a) Motivasi kejasmanian, misalnya : Insting otomatis, rileks, nafas dan lainnya.
b) Motivasi kerohanian, misalnya minat dan kemauan
4) Motivasi dari instrinsik dan ekstrinsik
a) Motivasi instrinsik yaitu motif terjadi secara aktif dan tidak memerlukan rangsangan dari luar karena pada setiap diri individu sudah memiliki sebuah dorongan untuk menjalankan suatu hal
b) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif aktif yang memiliki fungsi masing-masing karena mendapatkan rangsangan dari luar.

b. Aspek-Aspek Dalam Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang baik, memiliki aspek-aspek (Chernis dan Goleman, 2001 dalam Hidayah ,2012) , sebagai berikut :
1) Dorongan mencapai sesuatu
Suatu kondisi yang mana individu berjuang terhadap sesuatu untuk meningkatkan dan memenuhi standart atau kriteria yang ingin dicapai dalam belajar.
2) Komitmen
Salah satu aspek yang cukup penting dalam proses belajar ini, adanya komitmen di kelas. Siswa yang memiliki komitmen dalam belajar, mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya tentunya mampu menyeimbangkan tugas yang harus didahulukan terlebih dahulu. Siswa yang memiliki komitmen juga merupakan siswa yang merasa bahwa Ia memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang siswa, harus belajar. Tidak hanya itu, dengan kelompoknya juga, siswa yang memiliki komitmen memiliki kesadaran untuk mengerjakan tugas bersama-sama
3) Inisiatif 
Kesiapan  untuk   bertindak  atau   melakukan  sesuatu   atas peluang atau kesempatan yang ada. Inisiatif merupakan salah satu proses siswa dapat dilihat kemampuannya, apabila siswa tersebut memiliki pemikiran dari dalam diri untuk melakukan tugas dengan disuruh orang tua atau siswa sudah memiliki pemahaman  untuk  menyelesaikan  tugas  pekerjaan  rumah tanpa di suruh orang tua. Siswa yang memiliki inisiatif, merupakan siswa yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman sendiri dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada. Ketika siswa menyelesaikan tugas, belajar untuk ujian, maka siswa memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan serta dapat menyelesaikan hal lain yang lebih bermanfaat lagi.


4) Optimis
Suatu sikap yang gigih dalam mengejar tujuan tanpa perduli adanya kegagalan dan kemunduran. Siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan menyerah ketika belajar ulangan, meskipun mendapat nilai yang jelek, tetapi siswa yang memiliki rasa optimis tentunya akan terus belajar giat untuk mendapat nilai yang lebih baik. Optimis merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa, agar siswa belajar bahwa kegagalan dalam belajar bukanlah suatu akhir belajar dan bukan berarti siswa itu merupakan siswa yang “bodoh”.

c. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri mahasiswa atau faktor intrinsic dan faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa atau faktor ekstrinsik.
1) Faktor dari dalam diri mahasiswa
Terdapat beberapa faktor dari dalam diri mahasiswa yang mempengaruhi proses belajar .Faktor tersebut antara lain kesehatan, intelegensi, minat dan motivasi serta cara belajar yang digunakan oleh mahasiswa . Djaali (2011) menyebutkan terdapat lima faktor yang mempengaruhi proses belajar yaitu motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar,konsep diri dan cara belajar.
2) Faktor dari luar diri mahasiswa
Terdapat empat faktor yang mempengaruhi proses belajar mahasiswa dari luar diri mahasiswa . Keempat faktor tersebut antara lain keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar . Faktor yang berasal dari keluarga seperti pendidikan orang tua, status ekonomi,rumah kediaman,presentase hubungan orang tua,perkataan dan bimbingan orang tua. Faktor yang berasal dari sekolah misalnya tempat sekolah , gedung sekolah, kualitas guru, fasilitas pendidikan, lingkungan sekolah dan rasio tenaga pendidik dengan murid perkelasnya. Faktor yang berasal dari masyarakat misalnya tingkat pendidikan masyarakat sekitar. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan misalnya suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan iklim di sekitar lingkungan (Djaali, 2011)

3. Stress
a. Pengertian Stress
Stress adalah bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi maupun mental. Bentuk ketegangan ini mempengaruhi kinerja keseharian seseorang. Bahkan stress dapat membuat produktivitas menurun, rasa sakit dan gangguan-gangguan mental. Pada dasarnya, stress adalah bentuk sebuah ketegangan, baik fisik maupun mental. Sumber stress disebut dengan stressor dan ketegangan yang di akibatkan karena stress, disebut strain (Rismalinda, 2017). Stress juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang. Dan apabila pengertian stress dikaitkan dengan penelitian ini maka stress itu sendiri adalah suatu kondisi yang mempengaruhi keadaan fisik atau psikis seseorang karena adanya tekanan dari dalam ataupun dari luar diri seseorang yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka (Robbins,2001 ; Rismalinda, 2017). 
Sedangkan menurut Handoko (1997) dalam Rismalinda (2017), stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stress yang telalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan nya. Strees menurut Hans Selye (1976) dalam Rismalinda (2017), merupakan respons tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau beban atasnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan stress apabila seseorang mengalami beban atau tugas yang berat tetapi orang tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang dibebankan itu, maka tubuh akan berespon dengan tidak mampu terhadap tugas tersebut, sehingga orang tersebut dapat mengalami stress. Respon atau tindakan ini termasuk respon fisiologis dan psikologis. 


b. Stress Pada Masa Mahasiswa dalam Mengerjakan Skripsi
Keadaan internal yang dapat diakibatkan oleh tuntutan fisik dari tubuh atau kondisi lingkungan dan social yang dinilai potensial membahayakan, tidak terkendali atau melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya, sehingga individu merasakan suatu kondisi ketegangan dalam diri saat mengerjakan skripsi sebagai tugas akhir dalam perkuliahan , Rismalinda  (2017)

c. Gejala Stress
Berikut gejala stress menurut beberapa tokoh penting
	Tokoh
	Aspek
	Keterangan

	Cary cooper & Alison Straw ( Rangga, 2019 )
	Fisik

	Nafas memburu, mulut dan tenggorokan kering, tangan lembab, panas, otot tegang, pencernaan terganggu , sembelit, letih tak beralasan dan gelisah 

	
	Perilaku
	Bingung, cemas, sedih, jengkel , salah paham, gagal, tidak menarik, tidak bersemangat, susah konsentrasi

	
	Waktu dan kepribadian
	Berlebihan berhati-hati, panik, pemarah ,kurang PD

	Bram ( Rangga, 2019 )
	Fisik
	Insomnia,sakit kepala, sulit BAB, gangguan pencernaan,radang usus, gatal-gatal

	
	Emosional

	Pemarah, mudah tersinggung, sensitive, gelisah, pencemas, sedih, cengeng, dan mood berubah-ubah

	
	Intelektual
	Pelupa, kacau pikiran nya, daya igat menurun, melamun, 

	
	Interpersonal
	Acuh tak acuh, kurang percaya pada orang lain, mengingkari janji, suka mencari orang lain, introvert, mudah menyalahkan orang lain



d. Faktor Yang Mempengaruhi Stres  
Menurut Prokop dkk (1991) dalam Pasaribu (2018), ada tiga faktor yang ikut mempengaruhi stress : 
1) Faktor perilaku 
Saat individu menghadapi stresor dalam lingkungannya ada  karakteristik dari  stresor tersebut yang akan mempengaruhi reaksi individu, setiap individu memiliki  durasi yang berbeda-beada, lamanya individu menghadapi stres akan berpengaruh  pada efek stres yang ditimbulkan. 



2) Faktor psikologis 
Ada tiga faktor psikologis yang berpengaruh yaitu: 
a) Kontrol yang dirasakan (perceived control) adalah keyakinan bahwa   seseorang dapat menguasai stresor. Orientasi pusat kendali (locus of control)  merupakan suatu dimensi kepribadian yang menilai keyakinan umum orang tentang  kontrol di dalam hidup mereka. Individu dengan pusat kendali internal (internal locus of control) cenderung lebih mampu menguasai stressor dan mengatasi stress dari pada individu  dengan pusat kendali eksternal (external locus of control) . Selain itu control situsional juga berpengaruh terhadap stress. Penilaian terhadap situasi erat kaitan nya dengan konsep Bandura (1997) dalam Pasaribu (2018),tentang efikasi diri. Di dalam konsep efikasi diri mengandung unsure kepercayaan diri, motivasi dan daya juang untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
b) Ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness) adalah reaksi tidak berdaya seseorang akibat seringnya mengalami peristiwa diluar kendalinya.
c) Kepribadian tabah (hardiness) adalah keberanian dan ketangguhan seseorang menghadapi situasi stress berupa keyakinan mampu mengendalikan sesuatu, komitmen, keterlibatan dan makna dari sesuatu yang dilakukan sehari-hari dan fleksibel untuk beradaptasi dengan perubahan.
3) Faktor sosial 
Kejadian-kejadian yang utama dalam hidup seperti menikah atau kematian anggota keluarga dapat menjadi penyebab stress dan merupaka stressor sosial. Selain itu tugas rutin sehari-hari juga berpengaruh terhadap kesehatan jiwa seperti kecemasan dan depresi. Semua individu dari semua usia mengalami stress dan mencoba untuk menghadapinya. Coping adalah proses untuk mencoba mengatur ketidaksesuaian antara tuntutan yang menekan dengan sumber daya yang dimiliki Sarafino (2008) dalam Pasaribu (2018). Menurut Sarafino (2008) dalam Pasaribu (2018), koping dibagi atas koping yang terfokus pada emosi (emotion-focused coping) dan koping yang terfokus pada pemecahan masalah (problem-focused coping) tujuan nya adalah untuk mengurangi tuntutan terhadap situasi yang penuh stress atau dengan memperluas sumber daya untuk menghadapi  situasi tersebut.
Terdapat berbagai macam pencetus stress diantaranya dapat berupa peristiwa atau keadaan yang menantang secara fisik atau psikologis yang sering disebut sebagai stressor Sarafino (2008) dalam Pasaribu (2018). Terdapat dua klasifikasi stressor yaitu stressor internal dan eksternal . Stressor internal adalah penyebab stress dari dalam diri individu dan stressor eksternal adalah yang berasal dari dunia luar Potter & Perry  (2005) dalam Pasaribu (2018). Penyebab stress yang terjadi pada mahasiswa dintaranya ialah adanya tuntutan akademik , penilaian social, manajemen waktu serta biaya perkuliahan yang dapat memicu keadaan stress akademik Kausar (2010) dalam Pasaribu (2018).
Stress akademik diartikan sebagai adanya kondisi atau keadaan individu yang mengalami tekanan sebagai hasil dari persepsi dan penilaian mahasiswa  tentanng stressor akademik, yang dapat diakitkan dengan adanya hubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi  Govaerst & Gregoire (2004) dalam Pasaribu (2018).

e. Tingkat Stress
Klasifikasi stress dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu stress ringan,sedang dan berat. 
1) Stress ringan
Pada tingkat stress ringan adalah stress yang tidak merusak aspek fisiologis dari seseorang. Stress ringan umumnya dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, ketiduran, dikritik, dan kemacetan. Stress ringan sering terjadi pada kehidupan sehari-hari dan kondisi dapat membantu individu menjadi waspada. Situasi ini tidak akan menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapi terus-menerus. 
2) Stress sedang
Stress sedang terjadi lebih lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari. Respon dari tingkat stress ini didapat gangguan pada lambung dan usus misalnya maag, buang air besar tidak teratur, ketegangan pada otot, gangguan pola tidur, perubahan siklus menstruasi, daya konsentrasi dan daya ingat menurun. Contoh dari stressor yang menimbulkan stress sedang adalah kesepakatan yang belum selesai, beban kerja yang berlebihan, mengharapkan pekerjaan baru, dan anggota keluarga yang pergi dalam waktu yang lama. 
3) Stress berat
Stress berat adalah stress kronis yang terjadi beberapa minggu sampai beberapa tahun. Respon dari tingkat stress ini didapat gangguan pencernaan berat, debar jantung semakin meningkat, sesak nafas, tremor, perasaan cemas dan takut meningkat, mudah bingung dan panic. Contoh dari stressor yang dapat menimbulkan stress berat adalah hubungan suami istri yang tidak harmonis, kesulitan financial, dan penyakit fisik yang lama. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkatan stress ada 3, yaitu stress ringan, stress sedang, dan stress berat. Masing-masing tingkatan stress memiliki dampak tanda dan gejala fisiologis serta psikologis yang berbeda. 



f. Hubungan Motivasi Belajar dengan Tingkat Stress
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan tingkat stress berat dikarenakan mahasiswa merasa adanya tekanan dari dalam diri mahasiswa terhadap tuntutan skripsi yang harus diselesaikan tepat waktu. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak mampu menyelesaikan skripsi tepat waktu (Maya Riyan ,2014). 
Mahasiswa yang sebagian besar memiliki motivasi tinggi dengan tingkat stress ringan, yaitu mahasiswa yang mempunyai keinginan untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu. Selain itu kesadaran diri mahasiswa yang menyadari bahwa salah satu tugas akhir seorang mahasiswa S1 yaitu mengerjakan skripsi tepat waktu, sehingga kemungkinan menyebabkan mahasiswa tidak memiliki stress yang berat( Pratama,2014). 
Menurut wardiyati 2006 dalam Pratama 2014 ,motivasi sangat berperan dalam belajar, mahasiswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang tinggi dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tinggi motivasi yang diberikan ,semakin skripsinya cepat selesai. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi mahasiswa. 
Menurut Desmita (2011) menyatakan bahwa stress dapat terjadi karena terdapat suatu perubahan dalam tanggung jawab, pengambilan keputusan, hubungan pribadi dan kesehatan. Salah satu faktor yang mempengaruhi stress pada mahasiswa adalah adanya tekanan untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu . 
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Gambar 2.1 : Kerangka Teori
Sumber : Djaali (2011); Prokop dkk 1991 dalam Pasaribu (2018)





C. Kerangka Konsep
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Gambar 2.2 : Kerangka Konsep

D. Hipotesis
Ha : Ada hubungan antara tingkat stress dan motivasi, artinya adalah semakin tinggi tingkat stressnya maka motivasi rendah, dan begitu juga sebaliknya jika tingkat strees nya rendah maka motivasi tinggi. 

